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ABSTRACT

This research aims to analyze the increase in the ability to master sound wave
material in class XI IPA-2 students at SMA Negeri 8 Central Maluku through the
application of the guided inquiry learning model. The design of this research is one
group pretest-posttest, with 25 students as the research sample obtained using
random sampling techniques. This research data was collected through test and
non-test instruments. The test instruments are in the form of a pretest and posttest,
while the non-test instruments are in the form of Student Worksheets (LKPD). The
initial test results show that 100% of students' ability to master the initial material
with an average score of 5.8 is in the failed qualification. The results of the analysis
during the learning process show that the average student achievement score of
77.4 is sufficient qualifications. The average posttest achievement score of students
reached 75.7 with sufficient qualifications. The results of increasing mastery of the
material based on the N-Gain Test obtained an average student score of 0.71, which
is a high qualification. The increase in students' mastery of material can be seen in
each indicator of competency achievement which can be achieved by all students
by having a score above 70 KKM. Thus, it can be concluded that the use of the
guided inquiry learning model can improve the material mastery abilities of students
in class XI Science at SMA Negeri 8 Central Maluku.

Keywords: Guided Inquiry; Material Mastery Ability; Sound waves.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan kemampuan penguasaan
materi gelombang bunyi pada peserta didik kelas XI IPA-2 SMA Negeri 8 Maluku
Tengah melalui penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Desain
penelitian ini adalah one group pretest-posttest, dengan 25 peserta didik sebagai
sampel penelitian yang diperoleh dengan menggunakan teknik random sampling.
Data penelitian ini dihimpun melalui instrumen tes dan non tes. Instrumen tes
berupa pretest dan posttest, sedangkan instrument non tes berupa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). Hasil tes awal menunjukkan bahwa kemampuan
penguasaan materi awal, 100% peserta didik dengan rerata nilai adalah 5,8 berada
pada kualifikasi gagal. Hasil analisis selama proses pembelajaran berlangsung
menunjukkan rerata skor pencapaian peserta didik 77,4 berada pada kualifikasi
cukup. Rerata skor pencapaian posttest peserta didik mencapai 75,7 dengan
kualifikasi cukup. Hasil peningkatan penguasaan materi berdasarkan Uji N-Gain
diperoleh rerata skor peserta didik 0,71 berada pada kualifikasi tinggi. Peningkatan
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penguasaan materi peserta didik terlihat pada setiap indikator pencapaian
kompotensi yang dapat dicapai oleh semua peserta didik dengan memiliki nilai di
atas 70 KKM. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kemampuan penguasaan
materi peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 8 Maluku Tengah.

Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing; Kemampuan Penguasaan Materi; Gelombang

bunyi.

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha yang
dilaksanakan dengan sadar, bertujuan
untuk  mengubah tingkah laku
manusia ke arah yang lebih baik, agar
peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi  dirinya
sehingga memiliki kekuatan spiritual,
pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (Putri
dkk, 2018 : 153 ). Pendidikan
mempunyai peranan yang sangat
penting dalam mempersiapkan
peserta didik agar dapat memperoleh
kesuksesan dalam  karir  dan
kehidupan pribadi, serta mampu
berpartisipasi dalam pembangunan
masyarakat, dalam hal ini pendidik
memegang peranan penting.
Pendidikan juga Dberkaitan erat
dengan proses pembelajaran. Proses
pembelajaran  merupakan  suatu
kegiatan yang utuh dan terpadu

antara peserta didik dan guru.

Kegiatan Pembelajaran merupakan
suatu proses penyaluran informasi
atau pesan dari pendidik ke peserta
didik yang direncanakan, didesain,
dilaksanakan, dan dievluasi secara
sistematis yang dilakukan sekolah
dimana akan terjadi interaksi antara
kedunya. Proses  pembelajaran
tersusun atas sejumlah komponen
atau unsur yang saling berkaitan satu
dengan lainnya. Interaksi antara
pendidik dan peserta didik dalam
proses pembelajaran, memegang
peran penting dalam mencapai tujuan

yang diinginkan. Adapun
kemungkinan kegagalan pendidik
dalam menyampaikan materi

disebabkan saat proses pembelajaran
(Pane dkk, 2019: 141).

Berdasarkan hasil
wawancara peneliti dengan salah
satu guru mata pelajaran fisika
kelas XI IPA SMAN 8 Maluku
Tengah, mengatakan bahwa mata
pelajaran fisika merupakan salah
satu mata pelajaran yang sulit
dipahami peserta didik, hal ini
dapat dilihat berdasarkan hasil
evaluasi yang menunjukan,
banyak peserta didik yang
mendapat nilai di bawah rata-rata
padahal soal-soalyang diberikan
hampir sama dengan yang telah
diajarkan pada saat pembelajaran.
Ada banyak materi fisika yang
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harus diajarkan, akan tetapi
beberapa peserta didik tidak
mungkin memahami semua materi
yang akan diajarkan tersebut.
Merujuk dari hasil wawancara guru
mata pelajaran fisika kelas XI IPA
SMAN 8 Maluku Tengah, diperoleh
informasi bahwa peserta didik
masih sulit memahami
pembelajaran fisika dilihat dari
beberapa materi fisika pada
umumnya. Peserta didik
mengalami kesulitan dalam
memahami materi, salah satunya
adalah Gelombang bunyi. Pada
materi tersebut sering kali peserta
didik keliru dalam memahami
konsep dan persamaan yang
mengakibatkan banyak kesalahan
yang muncul ketika menyelesaikan
soal, meskipun guru telah
maksimal dalam menyampaikan
materi.

Sehubungan dengan

permasalahan tersebut maka salah
satu model pembelajaran yang
menarik dan dapat memicu peserta
didik untuk ikut secara aktif, kreatif
dan dapat meningkatkan penguasaan
materi dalam pemecahan masalah
tersebut pada materi gelombang bunyi
adalah dengan menggunakan model
pembelajaran  inkuiri  terbimbing.
Penggunaan model pembelajaran ini
dapat membantu peserta didik untuk
memperoleh pengetahuan dengan
cara mencari dan menemukan sendiri

jawaban dari suatu masalah yang

diberikan  sehingga  penggunaan
model pembelajaran ini  dapat
memberikan  keuntungan  dalam
proses pembelajaran fisika baik bagi
guru maupun peserta didik (Sumarni
dkk, 2020: 8).

2. Metode

Penelitian ini termasuk dalam
tipe penelitian deskriptif kuantitatif
yang bertujuan untuk
menggambarkan pengaruh  model
pembelajaran  inkuiri  terbimbing
terhadap penguasaan materi peserta
didik kelas XI SMA Negeri 8 Maluku
Tengah. Penelitian ini menggunakan
desain One-Group Pretest-Posttest, di
mana pretest dilakukan sebelum
perlakuan untuk memperoleh hasil
yang lebih akurat dengan
membandingkan kondisi sebelum dan

sesudah perlakuan.

0, X 0,

Gambar 3.1 Desain Penelitian
One-Group Pretest-Posttest
(Sumber: Sugiyono, 2016 : 74)

Dimana: O1 merujuk pada tes awal
(pretest), X menunjukkan perlakuan
yang diberikan kepada peserta didik
dengan menggunakan model
pembelajaran  inkuiri  terbimbing
(Treatment), dan Oz adalah tes akhir
(posttest) yang dilaksanakan setelah
perlakuan diberikan. Sampel
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penelitian ini adalah peserta didik
kelas Xl yang terdiri dari 25 orang,
teknik pengambilan sampel diambil
secara acak dengan cara undi
(random sampling). Data dikumpulkan
menggunakan instrumen soal tes dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Tes dilakukan sebanyak dua kali yakni
sebelum dan sesudah pembelajaran,
yang terdiri dari 15 butir soal pilihan
ganda dan 5 butir soal essay. Data
yang terkumpul kemudian dianalisis
secara deskriptif melalui beberapa
tahapan berikut:

a. Nilai tes awal dan nilai tes akhir
dengan  perhitungan  skor
pencapaian menggunakan
persamaan 1, berikut:

Skor Pencapaian =
Skor Perolehan
——  x100

Skor Maksimum

Hasil analisis yang diperoleh
peserta didik mengacu pada
kriteria  ketuntasan minimal
(KKM) SMA Negeri 8 Maluku
Tengah, seperti dalam Tabel 1
Berikut

Tabel 1.

Kriteria Ketuntasan Minimum

Interval Kualifikasi
90 -100 Sangat Baik
80 -89 Baik
70-79 Cukup
<70 Gagal
(Sumber: KKM SMA Negeri 8 Maluku
Tengah)

a. Analisis peningkatan
penguasaan materi
menggunakan formulasi
normalitas Gain (Hake 1998:

1) dengan rumusan berikut:

g:

Skor posttest— Skor pretest

Skor maksimum-—Skor pretest

............ (2)

Dimana: (g) = gain rata-rata;
skor posttest = presentase
rata-rata tes akhir; skor pretest
= presentase rata-rata tes
awal. Tinggi rendahnya hasil
gain dapat dikategorikan
dalam tiga kategori, yakni
tinggi, sedang, dan rendah
yang mengacu pada Tabel 2.
(Hake 1998: 65):
Tabel 2. Kriteria N-gain
Tingkat Hasil Uji Kualifikasi
Gain

g20,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

(Sumber : Hake, 1998: 1)

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

3.1. Analisis Tes Awal dan Tes
Akhir Peserta Didik

Tes kemampuan awal terdiri
dari 15 Pilihan Ganda dan 5 Esay,
dimana soal-soal tersebut termasuk
dalam materi yang diajarkan.

Berdasarkan hasil tes kemampuan
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awal diperoleh tingkat penguasaan
materi gelombang bunyi pada peserta
didik kelas XI IPA-2 SMAN 8 Maluku
Tengah berada pada kualifikasi gagal.
Hal ini menggambarkan kemampuan
awal peserta didik pada materi
gelombang bunyi belum optimal.

Soal yang banyak dijawab
dengan benar oleh peserta didik
adalah  soal dengan indikator
menjelaskan pengertian gelombang
dan menjelaskan parameter-
parameter gelombang bunyi.
walaupun berada pada taraf kognitif
menjelaskan (C2), tetapi soal ini
merupakan bentuk soal teori dimana
peristiwa tersebut biasanya ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari yang
mudah dianalisis oleh peserta didik.
Hasil penelitian ini selaras dengan
yang dikemukakan oleh Sitania dkk.,
(2022:1-9) pengetahuan awal peserta
didik lebih mampu menjawab soal-
soal dengan taraf kognitif yang
rendah.

Ketidakberhasilan peserta didik dalam
tes kemampuan awal ini disebabkan
karena beberapa alasan. (1) materi
gelombang bunyi belum diajarkan
kepada peserta didik; (2) rendahnya
pengetahuan awal hanya sebatas
pada konsep gelombang bunyi dalam

kehidupan sehari-hari; (3) peserta

didik belum bisa menjawab soal-soal
perhitungan dalam gelombang bunyi
dikarenakan  pengetahuan  awal
peserta didik belum sampai pada
perhitungan secara kuantitatif; (4)
pemahaman awal dalam
menyelesaikan soal dan kemampuan

analisis dari peserta didik yang masih

rendah.
15,0
&
‘s 10,0
Q.
S A T
g o0 AWHAONAANNNNNT wcaga
B i o o o oy
Inisial Peserta Didik
M <70 (Gagal)

Gambar 2. Hasil tes awal peserta didik

Data hasil tes akhir, skor pencapaian
peserta didik meningkat dengan skor
pencapaian adalah 75,7 dengan
kualifikasi cukup. Hal ini
menggambarkan peserta didik kelas
XI IPA-2 sudah memiliki penguasaan
materi gelombang bunyi yang cukup
baik serta diajarkan dengan model
pembelajaran  inkuiri  terbimbing.
Meskipun sudah diberikan perlakuan,
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ada beberapa soal yang belum
dijawab benar dengan benar oleh
peserta didik pada taraf kognitif C3
dan C4. Soal-soal tersebut terkait
dengan menghitung besar intensitas
dan taraf intensitas bunyi, menghitung
konsep efek doppler. Hal ini
disebabkan karena minimnya
pengetahuan matematis peserta didik
yang membuat mereka keliru dalam
menghitung besaran-besaran yang
ada.

Soal-soal  tersebut belum
mampu diselesaikan oleh sebagian
peserta didik dikarenakan kurangnya
pemahaman matematis, pemahaman
konsep dan kurangnya latihan yang
konsisten. Hal ini selaras dengan yang
di sampaika (Khairani, 2019: 1-8)
bahwa faktor faktor yang
menyebabkan peserta didik
mengalami kesulitan Dalam
menyelesaikan  soal  khususnya
analisis dan hitungan vyaitu karena
kurang memahami konsep dan rumus,
kurang tertarik dengan soal yang
menggunakan operasi hitung, kurang
memahami dan memperahatikan
simbol.

Hasil analasis tes akhir yang
diperoleh dari peserta didik kelas XI
IPA-2 SMA Negeri 8 Maluku Tengah
mengenai penguasaan materi
gelombang bunyi yang diajarkan
dengan menggunakan model

pembelajaran ikuiri terbimbing

berhasil mencapai perubahan yang
cukup signifikan. Perubahan yang
cukup signifikan ini sejalan dengan
pendapat Sanjaya (2012: 164) bahwa
keberhasilan peserta didik
mengerjakan soal tes akhir
disebabkan karena adanya sejumlah
pengalaman belajar yang diterima
oleh peserta didik, sehingga peserta
didik mengkonstruksi informasi ke

dalam pengetahuan.

Skor Pencapaian Tes Akhir

100
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60

4

2

o U i
gm
z 0

0% = Sangat Baik

(90-100)
16%
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o

Skor Pencapaian
o
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Inisial Peserta Didik

= Kurang(<69)

Gambar 3.
Hasil tes akhir peserta didik.

3.2.  Peningkatan
Materi Peserta Didik.

Data yang diperoleh berupa
skor pencapaian tes awal (pretest)
dan skor Pencapaian tes akhir
(postest) kemudian dianalisis dengan
menggunakan uji N-Gain. Uji N-Gain

Penguasaan
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diperoleh dari data hasil pengurangan
skor posttest dengan skor pretest
dibagi dengan skor maksimum
dikurangi skor pretest (Verlina dkk,
2018:82-93). Selanjutnya dari hasil N-
Gain tersebut digunakan untuk
melihat peningkatan kemampuan
kognitif peserta didik.
1,0

0,5

Skor N-Gain

0,0

= m A I —
mu_x<:z§F

AP1
CFM

Inisial Peserta Didik

m <g>>0,7(Tinggi
)

m <g><0,7(sedan
g

Gambar 4.

Penguasaan Materi Gelombang Bunyi

Diagram  Peningkatan

Data analisis di atas, terlihat 14 (56%)
peserta didik dengan kategori tinggi
dan 11 (44%) kategori sedang. Hal
tersebut menunjukan nilai Uji N-Gain
peserta didik merentang dari 0,52
sampai dengan 0,84. Rerata nilai Uji
N-Gain adalah sebesar 0,71 atau
berada pada kategori tinggi (Tabel
4.4). Hasil

menggambarkan

analisis diatas

kemampuan
penguasaan materi peserta didik
setelah

mengalami  peningkatan

pembelajaran  dilakukan  dengan

menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan bantuan 2
aplikasi (phet simulation & frequency
sound analyzer) yang digunakan pada
LKPD. Hal ini sejalan dengan yang
disampaikan oleh (Simbolon. 2015:
299-316) bahwa tingkat keberhasilan
suatu pembelajaran ditunjukkan pada
penguasaan materi yang dicapai oleh
peserta didik.

Tingkat keberhasilan peserta
didik dalam menguasai materi
pembelajaran dapat dilakukan dengan
penilaian, baik penilaian proses
maupun penilaian akhir. Peningkatan
kemampuan penguasaan materi bisa
terjadi karena dalam pembelajaran
peserta didik lebih mengamati,
menganalisa, dan menanya sehingga
mampu menyimpulkan dengan baik

E. Kesimpulan
Tingkat keberhasilan peserta

didik  dalam
pembelajaran dapat dilakukan dengan

menguasai  materi

penilaian, baik penilaian proses
maupun penilaian akhir. Peningkatan
kemampuan penguasaan materi bisa
terjadi karena dalam pembelajaran
peserta didik lebih
menganalisa, dan menanya sehingga

mengamati,

mampu menyimpulkan dengan baik
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